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Abstrak  
Hibiscus tiliaceus atau lebih dikenal dengan sebutan tumbuhan waru, merupakan tanaman khas daerah dengan iklim tropis. 
Di Indonesia tumbuhan ini tumbuh subur dan telah banyak dimanfaatkan untuk pengobatan alternatif oleh masyarakat. 
World Health Organization sangat mendukung penggunaan obat tradisional apabila memang  terbukti berkhasiat dan aman 
untuk kesehatan. Bagian dari tumbuhan waru yang biasanya dimanfaatkan untuk kesehatan dan memiliki aktivitas 
farmakologi adalah bagian bunga, daun muda, kulit pohon dan akar. Semua bagian tumbuhannya mengandung berbagai 
fitonutrien diantaranya, alkaloid dan fenolik. Tumbuhan waru mempunyai beberapa aktivitas farmakologi yaitu, 
antioksidan, antibakteri, antityrosinase, ,memiliki aktivitas sitotoksik, imunomodulator, antiinflamasi, efek analgesik, 
antitumor dan antidiabetes. Oleh karena itu artikel ini betujuan untuk menjelaskan studi atau penelitian yang telah banyak 
dilakukan terkait aktivitas farmakologi tumbuhan waru (Hibiscus tiliaceus). Penelusuran pustaka dilakukan menggunakan 
basis data elektronik Pubmed, Google Scholar, science direct dan Mendeley. Kriteria inklusi pada penulisan literature review 
ini yaitu artikel dalam bahasa indonesia dan bahasa inggris dengan rentang penerbitan artikel 10 tahun terakhir (2013-
2022). Artikel penelitian yang tidak dapat diakses lengkap akan dieksklusi. Secara keseluruhan studi yang ditemukan dan 
dianalisis menjelaskan berbagai aktivitas farmakologi dari tumbuhan waru yang dilakukan secara ekperimental ke hewan 
coba. Diharapkan ini adalah salah satu langkah awal yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk penelitian masa 
depan tentang biologi dan aktivitas farmakologi tumbuhan waru (Hibiscus tiliaceus). 
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Review Article: Pharmacological Activity of Waru Plants (Hibiscus tiliaceus)   
 

Abstract 
Hibiscus tiliaceus or better known as waru plant, is a typical plant in areas with tropical climates. In Indonesia this plant 
thrives and has been widely used for alternative medicine by the community. The World Health Organization strongly 
supports the use of traditional medicines if they are proven to be efficacious and safe for health. The parts of the hibiscus  
plant that are usually used for health and have pharmacological activity are the flowers, young leaves, tree bark and roots. 
All parts of the plant contain various phytonutrients including alkaloids and phenolics. Hibiscus plants have several 
pharmacological activities, namely, antioxidant, antibacterial, antityrosinase, have cytotoxic, immunomodulatory, anti-
inflammatory, analgesic, antitumor and antidiabetic effects. Therefore, this article aims to explain the studies or research 
that has been carried out regarding the pharmacological activity of waru plants (Hibiscus tiliaceus). Literature searches were 
carried out using Pubmed, Google Scholar, science direct and Mendeley electronic databases. The inclusion criteria in 
writing this literature review are articles in Indonesian and English with a range of article publications in the last 10 years 
(2013-2022). Research articles that cannot be accessed completely will be excluded. Overall, the studies found and analyzed 
explained various pharmacological activities of hibiscus plants which were carried out experimentally on experimental 
animals. It is hoped that this is one of the first steps that can serve as a springboard for future research on the biology and 
pharmacological activity of waru (Hibiscus tiliaceus) plants. 
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Pendahuluan 

Hibiscus tiliaceus atau lebih dikenal 
dengan sebutan tumbuhan waru, merupakan 
tanaman khas daerah dengan iklim tropis.1 

Biasanya ditemukan di daerah mangrove 
secara di Bangladesh serta Amerika subtropis, 
Afrika, Asia, Australia, dan seluruh kepulauan 

Pasifik.2 Salah satu tanaman herbal ini juga 
tumbuh subur di Indonesia dan telah banyak 
dimanfaatkan untuk pengobatan alternatif. 
Tanaman ini telah dipercaya secara turun-
temurun oleh masyarakat untuk pengobatan 
demam, batuk, tenggorokan kering, infeksi 
telinga, diare, disentri dan tifus.3 
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World Health Organization sangat 
mendukung penggunaan obat tradisional 
apabila memang  terbukti berkhasiat dan aman 
untuk kesehatan. Sehingga penelitian dalam 
rangka penemuan fitofarmaka semakin banyak 
dilakukan, salah satunya studi mengenai 
tumbuhan waru (Hibiscus tiliaceus).2,3 
Fitonutrien mewakili berbagai senyawa yang 
terdapat di tumbuhan ini yaitu, termasuk 
flavonoid dan polifenol. Polifenol dan fenolik 
makanan lainnya semakin diminati secara 
ilmiah karena memiliki efek yang 
menguntungkannya bagi kesehatan manusia.4  

Bagian dari tumbuhan waru yang 
biasanya dimanfaatkan untuk kesehatan dan 
memiliki aktivitas farmakologi adalah bagian 
bunga, daun muda, kulit pohon dan akar.1 Pada 
pengobatan China, akar waru telah digunakan 
sebagai antipiretik, dan daun dan kulit telah 
digunakan untuk pengobatan batuk dan 
bronkitis. Bagian bunganya digunakan untuk 
mengobati infeksi telinga. Kulit pohon telah 
digunakan untuk mengobati disentri, dan di 
Papua Nugini, yang diambil rebusan daunnya 
untuk sakit tenggorokan, radang paru-paru, 
batuk, TBC dan diare.5,6  

Tumbuhan waru (Hibiscus tiliaceus) 
mempunyai beberapa aktivitas farmakologi 
yaitu, antioksidan, antibakteri, antityrosinase, 
,memiliki aktivitas sitotoksik, imunomodulator, 
antiinflamasi, efek analgesik, antitumor dan 
antidiabetes.1 Penelitian yang dilakukan pada 
ekstrak waru terbukti memiliki efek 
antioksidan yang melindungi beberapa 
strainsel ragi terhadap sitotoksisitas oleh 
hidrogen peroksida (H2O2). Aktivitas sebagai 
antibakteri ekstrak daun waru telah dilaporkan 
dengan penghambatan minimum pada dosis 
1,0, 0,5 dan 0,25 mg/cakram terhadap bakteri 
gram-positif.6  

Kombinasi ekstrak tumbuhan waru 
dengan antibiotik di dalam sebuah penelitian 
terbukti dapat membantu untuk 
meminimalkan konsentrasi hambat minimum 
(MICs), aktivitas yang sinergis ini mengontrol 
beberapa kejadiab resistensi yang tinggi 
terhadap antimikroba.7 Melihat begitu besar 
manfaat farmakologis dari tumbuhan waru, 
saat ini sudah dilakukan penelitian untuk 
membuat sediaan nanopartikel dari ekstrak 
tumbuhan waru. 

Sintesis nanopartikel yang dibuat adalah 
nanopartikel dengan logam perak (Ag). 
Nanopartikelnya menggunakan ekstrak bunga 
waru. Nanopartikelnya terdistribusi dengan 
baik tanpa efek aglomerasi.8 Oleh karena itu, 
review article ini betujuan untuk menjelaskan 
studi atau penelitian yang telah banyak 
dilakukan terkait aktivitas farmakologi 
tumbuhan waru (Hibiscus tiliaceus). 
 
Isi 

Terdapat beberapa studi yang telah 
dilakukan dalam mengevaluasi aktivitas 
farmakologi tumbuhan waru (Hibiscus tiliaceus)  
yang dijelaskan pada tabel 1. Beberapa 
penelitian menunjukkan aktivitas farmakologi 
dari tumbuhan waru (Hibiscus tiliaceus) berupa 
antioksidan, antibakteri, antityrosinase, 
,memiliki aktivitas sitotoksik, imunomodulator, 
antiinflamasi, efek analgesik, antitumor dan 
antidiabetes.1  

Sifat antioksidan yang tinggi dari ekstrak 
tumbuhan ini  dapat dikaitkan dengan 
kandungan bahan kimia penyusunnya pecahan. 
Fraksi ekstrak yang diperoleh dari proses 
ekstraksi menggunakan pelarut etil asetat.9 
Menunjukkan adanya aktivitas antioksidan. Etil 
asetat adalah pelarut yang efektif untuk 
ekstraksi kelompok senyawa fenol dan 
flavonoid. Studi sebelumnya juga telah 
melaporkan bahwa spesies ini memiliki sifat 
antioksidan tinggi yang ditentukan dalam AEAC 
(setara dengan asam askorbat kapasitas 
antioksidan). Sifat antioksidan dapat digunakan 
untuk mencegah terbentuknya sel kanker oleh 
radikal bebas. 10,11 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri., et 
al (2022), melihat aktivitas antioksidan dari 
tumbuhan waru dengan membuat sediaan 
nano partikel zink oksida (ZnO NPs).8Teknik 
scavenging dilakukan untuk melihat radikal 
bebas dengan uji DPPH. 19  Aktivitas dinyatakan 
sebagai konsentrasi penghambatan 50% atau 
IC50. Semakin rendah nilai IC50 maka semakin 
kuat aktivitas antioksidan suatu zat.  Penelitian 
lain telah menjelaskan kemampuan polifenol 
untuk menghasilkan sifat antioksidan yang 
signifikan. 20 
 
 
 



Luhut Uli Arto Naenggolan, Tri Umiana Soleha, Zulpakor Oktoba|  Review Article: Aktivitas Farmakologi Tumbuhan Waru (Hibiscus tiliaceus) 

 
 

Medula | Volume 13 | Nomor 4 | Mei 2023 |617 

Tabel 1. Aktivitas Farmakologi Tumbuhan Waru (Hibiscus tiliaceus) 

No 
Aktivitas 

Farmakologi 
Bagian 

Tumbuhan 
Metode Hasil 

1 Antioksidan 
Daun dan 

kulit batang 

Kemampuan antioksidan dicapai 
dengan uji scavenging radikal 
bebas dengan larutan metanol 
DPPH. Kemudian absorbansi 
sampel diukur dengan pembaca 
ELISA (Multiskan ascent, Thermo 
Electron Corporation) pada 
gelombang 517 nm.10  

Menunjukkan aktivitas 
penangkapan radikal bebas 
DPPH yang kuat (IC50< 2 
µg/ml). Fraksi etil asetat daun 
(Hibiscus tiliaceus) 
menunjukkan aktivitas 
antioksidan kuat. 10 

2 Antibakteri Daun 

Menggunakan uji sumur dan 
cakram kertas. Dua puluh miligram 
ekstrak kasar diencerkan dalam 1 
mL dimetil sulfoksida (DMSO). 
Kemudian dilihat aktivitas 
antibakteri dengan menggunakan 
empat target bakteri, yaitu E. coli, 
K. pneumonia, S.aureus, dan B. 
cereus.12  

Sampel menunjukkan hasil 
positif terhadap gram positif 
(Staphylococcus aureus dan 
Bacillus subtilis) dan gram 
bakteri negatif (Klebsiella 
pneumonia dan Escherichia 
coli). Kisaran zona hambat 
keduanya pada 7-10 mm dan 
10-15 mm. 12 

3 
Antityrosinas

e 
Daun 

Aktivitas antityrosinase (AT) 
ditentukan menggunakan metode 
dopachrome yang dimodifikasi 
dengan L-3,4- dihidroksifenilalanin 
(L-DOPA) sebagai substrat. Sampel 
dilarutkan dalam 50% 
dimetilsulfoksida (DMSO) 6 

Dari empat spesies Hibiscus 
yang diuji, daun H. tiliaceus 
(42%) memiliki aktivitas AT yang 
paling kuat6 
 

4 
Sitotoksik/an

ti 
kanker 

 

Diawali dengan pembuatan 
nanopartikel zinc oxide (ZnO NPs). 
Aktivitas antikanker ZnO NPs 
dilakukan dengan uji dan 
metodologi MTT. Aktivitas 
antikanker NPs ZnO dilihat 
terhadap kanker payudara manusia 
MCF-7 di berbagai konsentrasi. 13 

Pada konsentrasi serendah 20 
µg/mL telah memicu aktivitas 
antikanker terhadap garis sel 
MCF-7. Kelangsungan hidup sel 
MCF-7 berkurang dengan dosis 
NPs ZnO yang tinggi. Nilai IC50 
dihitung menjadi 65,83 ±2,57 
µg/mL. 13 

5 
Penghambat 

Biofilm 
Kulit batang 

Penghambatan biofilm dilakukan 
dengan metode mikrodilusi. 
Bakteri dibuat suspensi dalam 
media Nutrient Broth (NB) dan 
digunakan standar McFarlandII 
(6x108 CFU/ml) kemudian 
dilakukan pengenceran serial kadar 
masing-masing ekstrak kulit batang 
waru. 14 

Nilai OD pada konsentrasi 
0,18% b/v lebih kecil 
dibandingkan konsentrasi 
ekstrak 0,023% b/v dan 0,091% 
b/v, hal ini menunjukan bahwa 
semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak maka semakin kecil 
pembentukan biofilm bakteri 
Streptococcus mutans14 
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5 
Immunomod

ulator 
Daun 

Ekstrak metanol daun H. tiliaceus 
diberikan secara oral pada tikus 
Wistar selama 28 hari. Aktivitas 
imunomodulator dilihat dengan 
menggunakan titer antibodi 
hemaglutinasi (HA), 
hipersensitivitas tipe tertunda 
(DTH), uji adhesi dan uji 
pembersihan karbon neutrofil. 15 

Menunjukkan peningkatan titer 
HA yang signifikan (P <0,001). 
Peningkatan persentase adhesi 
neutrofil ke serat nilon dan 
aktivitas fagositik. Sehingga 
terjadi peningkatan produksi 
RBC, WBC dan hemoglobin. 15 

6 Antiinflamasi Kulit batang 

Pengkajian potensi triterpenoid 
pada kulit batang waru jawa 
(Hibiscus tiliaceus L.) dilkerjakan 
secara bioinformatika dengan 
aplikasi PASS Online. 16 

Hasil menunjukkan aktivitas 
antiinflamasi yang signifikan. 
Ekstrak kulit kayu metanol 
H.tiliaceus pada 200 dan 400 
mg/kg dilaporkan memiliki efek 
antiinflamasi dan analgesik 
pada tikus. 16 

7 
Efek 

Analgesik 
Daun 

Tikus diberikan dengan ekstrak 
etanol daun waru. Kemudian tikus 
diinduksi dengan nyeri inframerah 
yang dilakukan setiap 10 menit 
selama 60 menit. 17 
 

Aktivitas analgesik maksimal 
ditunjukkan dengan dosis 
ekstrak 300 mg/kg berat badan 
pada 60 menit adalah 23,8 
dimana efektivitasnya hampir 
sama dengan obat standar 
Mefenamat. 17 

8 Antidiabetes Daun 

Diberikan ekstrak secara oral 
selama 21 hari dan dilihat efeknya 
pada glukosa darah, profil lipid, 
profil hati dan profil ginjal pada 
tikus diabetes. 18 
 

Pemberian ekstrak  (200 dan 
400 mg/kg berat badan) dan 
glibenclamide (10 mg/kg) setiap 
hari selama 21 hari mengurangi 
glukosa darah secara signifikan. 
Ekstrak juga Memperbaiki 
fungsi ginjal, hati dan 
menunjukkan efek 
menguntungkan pada 
perubahan histopatologis 
pankreas, hati dan ginjal. 18 

Aktivitas antibakteri ekstrak daun 
metanol H. tiliaceus telah dilaporkan dengan 
penghambatan yang cukup tinggi pada dosis 
1,0, 0,5 Staphylococcus aureus dan 0,25 
mg/cakram terhadap Gram-positif bakteri 
Bacillus cereus, Micrococcus luteus dan, 
masing-masing. Tidak ada hambatan yang 
diamati untuk bakteri Gram-negatif dari 
Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa dan 
Salmonella choleraesuis. Ekstrak etanol daun 
kering H. tiliaceus menunjukkan aktivitas 
terhadap S. aureus, E. coli dan Salmonella 
paratyphi. 21 

Ekstrak daun H. tiliaceus menunjukkan 
aktivitas antitirosinase yang kuat. Dari 39 
spesies tanaman pantai, dan 36 spesies 

tanaman yang dapat dimakan dan obat 
ditemukan di Okinawa, Jepang, daun H. 
tiliaceus memiliki tirosinase tertinggi 
penghambatan. Dari empat spesies Hibiscus 
yang diuji, daun H. tiliaceus memiliki aktivitas 
anti-tirosinase terkuat (42%) diikuti daun oleh 
H. mutabilis (25%)3,22. Ekstrak tumbuhan waru 
yang diisolasi dari kayu batangnya memiliki 
aktivitas sitotoksik terhadap P-388 dan/atau 
Sel HT-29 dengan nilai IC50 < 4 g/ml21. Dari 
tiga triterpenoid tetrasiklik diisolasi dari 
ekstrak daun dan cabang H. tiliaceus, analog 
dari tiliacol A menunjukkan sitotoksisitas yang 
kuat. 5,2 

Tikus Wistar diberikan secara oral 
dengan ekstrak daun metanol H. tiliaceus 
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dengan dosis 250 dan 500 mg/kg/hari selama 
28 hari menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dalam produksi titer antibodi yang 
bersirkulasi sebagai respons terhadap darah 
merah domba sel, peningkatan yang signifikan 
dalam primer dan sekunder titer antibodi 
hemaglutinasi, dan peningkatan produksi sel 
darah merah, sel darah putih dan hemoglobi. 
Terbukti, pemberian ekstrak secara oral 
memiliki efek imunomodulasi pada tikus 
Wistar. 15,23 

Ekstrak daun H. tiliaceus diuji untuk efek 
antiinflamasi dan analgesik pada tikus dengan 
dosis oral 250 dan 500 mg/kg. Menunjukkan 
hasil aktivitas antiinflamasi yang signifikan 
terhadap cakar yang diinduksi karagenan 
edema setelah 2 dan 3 jam, dan secara 
signifikan menghambat asam menggeliat 
setelah 1 jam. Ekstrak kayu metanol H. tiliaceus 
pada 200 dan 400 mg/kg dilaporkan memiliki 
efek antiinflamasi dan analgesik pada 
mencit.16,17  

 
Ringkasan 

Aktivitas farmakologi dari ekstrak 
tumbuhan waru (Hibiscus tiliaceus) 
menunjukkan aktivitas sitotoksik, analgesik, 
antibakteri, antioksidan, dan lain-lain karena 
adanya zat aktif sebagai metabolit sekunder 
dalam ekstrak dan mungkin beberapa senyawa 
ini dapat berfungsi secara sinergis. Ini adalah 
penyelidikan awal yang dapat berfungsi 
sebagai batu loncatan untuk penelitian masa 
depan tentang biologi dan aktivitas 
farmakologi H. tiliaceus. 

 
Simpulan 

Tumbuhan waru (Hibiscus tiliaceus) 
menunjukkan aktivitas frmakologi yang cukup 
banyak dan telah dilakukan studi berbasis 
ekperimental dalam melakukan evaluasi 
aktivitasnya. Beberapa konstituen bioaktif dari 
tanaman ini diisolasi, dimurnikan dan dianalisis 
untuk kemungkinan penggunaan dalam 
pembuatan obat. Hampir semua bagian 
tumbuhan ini memiliki kandungan 
Phytochemicals yang berbeda-beda sehingga 
memliki aktivitas farmakologis yang beragam. 
Namun, belum banyak ditemui studi yang 
melakukan uji klinis secara komprehensif 
terhadap ekstrak tumbuhan waru. 
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